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ABSTRAK

ANGELA VIOLINA (2011) : Kualitas Air Tanah Dangkal Berdasarkan Satuan
Lahan di Kecamatan Gunung Talang Kab. Solok

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik air tanah dangkal di
lihat dari warna, bau dan rasa serta kualitas kimia air tanah dangkal dilihat dari pH,
besi (Fe), Tembaga (Cu) serta Sulfat (SO,) berdasarkan satuan lahan.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, sampel di ambil dari peta satuan lahan
yang diperoleh dari hasil overlay peta bentuk lahan dengan peta lereng, peta geologi,
peta jenis tanah dan peta penggunaan lahan, dengan menggunakan metode purposive
sampling. Analisis data dilakukan dengan membandingkan data kualitas air yang di
dapat dari pengamatan dan pengukuran dilapangan serta uji laboratorium kemudian
dibandingkan dengan standar kualitas air berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 492 tahun 2010.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air tanah dangkal dipengaruhi
oleh jenis tanah, jenis batuan (geologi), lereng, bentuk lahan, satuan bentuk lahan,
dan penggunaan lahan. Kualitas air tanah dangkal berdasarkan satuan lahan di
Kecamatan Gunung Talang dilihat dari sifat fisik dan kimianya ada yang memenuhi
syarat dan ada yang tidak memenuhi syarat Permenkes No0.492 tahun 2010. Kualitas
Air Tanah Dangkal pada satuan lahan (a) V3.11l.Ht.And.Qatg sifat fisik dan kimia
memenuhi syarat, (b) V3.111.Kc.And.Qatg sifat fisik dan kimia memenuhi syarat,
(c) V3.1I.Ht.Lat.Qtwt sifat fisik tidak memenuhi syarat dan sifat kimia (pH, tembaga
dan sulfat) memenuhi syarat, sifat kimia (besi) tidak memenuhi syarat,
(d)V3.111.Sw.Lat.Qtau sifat fisik tidak memenuhi syarat dan sifat kimia memenuhi
syarat, (e) F2.1l.Kc.And.Qf sifat fisik tidak memenuhi syarat dan sifat kimia
(tembaga, sulfat) memenuhi syarat, sifat kimia (pH, Besi) tidak memenuhi syarat,
(f) V4.ll.Ht.Lat.Qtau sifat fisik memenuhi syarat, sifat fisik dan kimia memenuhi
syarat, (g) F1L.I.Pm.And.Qf sifat fisik dan kimia memenuhi syarat,
(h) F2.11.Sw.And.Qf sifat fisik air tanahnya tidak memenuhi syarat dan sifat kimia
memenuhi syarat kecuali pH tidak memenuhi syarat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ruang merupakan sumber daya alam yang harus dikelola sebesar-besarnya bagi
kemakmuran rakyat, sebagaimana diamanatkan dalam pasal 33 ayat (3) UUD 1945
yang menegaskan bahwa bumi dan air serta kekayaan alam yang terkandung di
dalamnya dikuasai oleh negara dan digunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran
rakyat. Sumberdaya air tanah merupakan sumberdaya yang vital dan strategis karena
menyangkut kebutuhan pokok hajat hidup orang banyak dalam berbagai aktivitas
masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung air dapat
dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari misalnya untuk mandi, mencuci dan
minum. Sedangkan secara tidak langsung air dapat dimanfaatkan untuk upaya
pengembangan lingkungan hidup, misalnya untuk irigasi, pariwisata, transportasi,

perikanan dan lain-lain.

Air merupakan sumberdaya alam yang terbatas menurut waktu dan tempat
sehingga pengelolaan dan pelestariannya merupakan hal yang mutlak perlu
dilakukan. Air tanah adalah salah satu sumberdaya alam yang dapat diperbaharui
(renewable). Air tanah dipandang sebagai salah satu sumber air bersih yang sangat

potensial untuk dikembangkan.



Air tanah secara alami pergerakannya dipengaruhi oleh kondisi morfologi,
hidrologi dan geologi setempat. Muka air tanah biasanya terbentuk mengikuti kontur
bentang daratan di atas muka air tanah tersebut. Ketinggian dan tingkat kelerengan
suatu wilayah mempengaruhi kemunculan air tanah ke permukaan. Sementara itu
faktor geologi yang mempengaruhi ketersediaan air tanah antara lain bentuk dan
besar butir, penyebaran lapisan batuan dan perbedaan komposisi litologi batuan dan
tingkat kelulusannya. Produktivitas akuifer yang menekan berpengaruh secara

hidrologi terhadap kelulusannya dalam mengalirkan air tanah.

Aliran air tanah yang muncul ke permukaan tanah membentuk mata air secara
alami, sementara itu karena budidaya manusia akan membentuk sumur-sumur gali.

Sumber-sumber itu terjadi karena kondisi topografi dan geologi.

Air yang memenuhi syarat untuk air minum adalah air yang telah memenuhi dua
aspek, yaitu aspek kuantitatif dan kualitatif. Air yang memenuhi kuantitatif adalah air
yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kebutuhan air harus memenuhi
kesehatan baik digunakan untuk minum, masak, mencuci, mandi, menyiram sayuran

dan buah-buahan untuk dimakan.

Menurut Permenkes RI N0.492/2010, untuk persyaratan fisik air harus memenuhi
ketetuan yaitu tidak berwarna, tidak berbau, suhu + 3°C, tidak berasa, kekeruhan
batas maksimal 5 NTU. Persyaratan air minum secara kimia ada beberapa hal yang

harus diperhatikan, di antaranya : air minum tidak boleh mengandung unsur-unsur



kimia yang beracun, air minum tidak boleh mengandung zat-zat yang menimbulkan
gangguan pada kesehatan, air minum tidak boleh mengandung zat-zat dengan kadar
melebihi batas tertentu sehingga menimbulkan gangguan psikologis, dan tidak boleh
mengandung zat-zat dengan kadar yang menimbulkan gangguan ekonomi dan teknis.
Diantara jenis air yang dipergunakan sebagai air minum adalah air sumur, dan air
olahan isi ulang. Akan tetapi air yang jernih belum tentu aman untuk dikonsumsi,
sehingga perlu diketahui terlebih dahulu unsur-unsur yang terkandung di dalam air

tersebut.

Kecamatan Gunung Talang merupakan daerah dataran tinggi, yang memiliki
bentuklahan yang beragam. Sumber air yang digunakan oleh masyarakat di daerah ini
bersumber dari mata air, air tanah dangkal berupa sumur gali dan air dari PDAM.
Keberadaan sumber air ini tidak tersebar secara merata di Kecamatan Gunung
Talang, masyarakat yang memanfaatkan mata air sebagai sumber air minum
mengalirkan air dari mata air tersebut melalui pipa ke rumah-rumah warga, akan
tetapi tidak semua masyarakat dapat menggunakan mata air sebagai sumber air
minum. Air yang bersumber dari PDAM juga tidak semuanya mencapai rumah
warga. Warga yang tidak mendapatkan air dari mata air dan PDAM memakai air

tanah dangkal (sumur) untuk minum, memasak, mencuci dan lain sebagainya.



Dilihat dari sifat fisiknya, air sumur yang digunakan masyarakat di Kecamatan
Gunung Talang tidak semuanya memiliki kualitas fisik yang baik. Air sumur yang
dimiliki warga ada yang berwarna kekuningan dan kecoklatan. Selain itu, air sumur

juga ada yang berbau dan rasanya tidak tawar.

Dilihat dari sifat fisiknya, air yang berbau selain tidak akan disukai oleh
masyarakat. Bau dapat menjadi petunjuk kualitas air. Air yang bersih biasanya tidak
memiliki rasa / tawar, dengan demikian air yang tidak tawar akan menunjukkan
kehadiran berbagai zat yang dapat membahayakan kesehatan. Air sebaiknya tidak
berwarna untuk alasan estetis dan untuk mencegah keracunan dari berbagai zat kimia

maupun mikroorganisme yang berwarna

Demikian juga dengan sifat kimianya, air di daerah pegunungan curah hujannya
tinggi, hal ini akan mempengaruhi pH air tanah. Pada air bersih, bila pH lebih kecil
dari standar kesehatan akan menyebabkan keracunan. Demikian juga dengan unsur
besi, di kecamatan ini ada kegiatan penambangan besi. Penulis memperkirakan unsur
besi juga ikut larut pada air sumur di sekitar daerah tersebut karena ada air tanah
dangkal yang menimbulkan bercak-bercak kuning kecoklatan pada pakaian dan
meninggalkan endapan pada dinding bak mandi. Air yang kita konsumsi pastilah
mengandung unsur besi dengan kadar yang berbeda-beda. Tubuh manusia memang
membutuhkan elemen besi dengan kadar tertentu, tetapi kadar besi yang terlalu
banyak dalam tubuh akan dapat mengakibatkan berjangkitnya penyakit. Organ tubuh

yang mengandung besi dapat terpengaruh oleh pengkaratan besi, yang mengakibatkan



organ tubuh menjadi kurang optimal dalam bekerja. Darah yang mengandung unsur
besi yang terlalu banyak tidak akan bisa mengikat oksigen dengan baik, sehingga

akan sangat berdampak bagi kesehatan manusia.

Kandungan unsur tembaga dalam air jika telah lebih dari batas yang ditentukan
akan menimbulkan rasa yang pahit dan tidak enak pada air. Masyarakat biasanya
tidak mau mengkonsumsi air dengan rasa tertentu karena khawatir air tersebut

mengandung unsur-unsur Kimia tertentu yang dapat menimbulkan penyakit.

Demikian juga dengan keberadaan unsur sulfat dalam air,sulfat dapat membentuk
kerak air yang keras pada ketel dan alat pengubah panas, menimbulkan bau dan
korosi pada perpipaan. Dampaknya bagi masyarakat berupa timbulnya rasa mual dan
ingin muntah. Masyarakat yang memiliki sumur biasanya mencuci, mandi dan lain
sebagainya jaraknya tidak jauh dari sumur. Larutan limbah deterjen dan sabun bisa

mengakibatkan larutnya unsur sulfat kedalam air sumur.

Mengingat unsur-unsur yang terkandung dalam air dapat mengganggu kesehatan
masyarakat yang mengkonsumsinya dalam jangka panjang, maka perlu diketahui
kualitas air tanah berdasarkan satuan lahan. Karena perbedaan satuan lahan akan
mempengaruhi sifat fisik dan kimia air tanah dangkal. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk meneliti tentang “Kualitas Air Tanah Dangkal Berdasarkan Satuan Lahan di

Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok”.



B. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, permasalahan penelitian dapat diidentifikasikan
sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kualitas air tanah dangkal berdasarkan satuan lahan di
Kecamatan Gunung Talang?

2. Bagaimanakah perbedaan kedalaman air tanah dangkal di Kecamatan
Gunung Talang?

3. Manakah di antara air tanah dangkal tersebut yang memiliki kualitas
paling baik?

4. Potensi apa saja yang dimiliki oleh air tanah dangkal di Kecamatan
Gunung Talang?

5. Apakah terdapat perbedaan kualitas air tanah dangkal untuk air minum
berdasarkan jenis tanah di Kecamatan Gunung Talang?

6. Apakah terdapat perbedaan kualitas air tanah dangkal dilihat dari
batuan penyusunnya di Kecamatan Gunung Talang?

7. Apakah perbedaan topografi juga mempengaruhi kualitas air tanah
dangkal di Kecamatan Gunung Talang?

8. Bagaimanakah satuan lahan di Kecamatan Gunung Talang?



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan untuk terfokusnya penelitian ini maka
perlu adanya aspek-aspek yang akan diteliti yaitu kualitas air tanah dangkal
berdasarkan satuan lahan di Kecamatan Gunung Talang yang dilihat dari :

1. Kondisi sifat fisik yang dibatasi pada warna, bau dan rasa

2. Kondisi sifat kimia yang dibatasi pada besi (fe), pH, tembaga (Cu) dan sulfat

(SO4)

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini

dapat dirumuskan yaitu :

1. Bagaimanakah kualitas air tanah dangkal berdasarkan satuan lahan di
Kecamatan Gunung Talang secara fisik (warna, bau dan rasa) ?

2. Bagaimanakah kualitas air tanah dangkal berdasarkan satuan lahan di
Kecamatan Gunung Talang secara kimia (pH, besi (Fe), tembaga (Cu) dan
sulfat (SO,)) di Kecamatan Gunung Talang?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang :

1. Kualitas air tanah dangkal berdasarkan satuan lahan di Kecamatan Gunung

Talang dilihat dari kondisi sifat fisik (warna, rasa, dan bau).



2. Kaualitas air tanah dangkal berdasarkan satuan lahan di Kecamatan Gunung
Talang dilihat dari kondisi kimia (Besi (Fe), pH, Tembaga (Cu) dan sulfat
(SOy)) .

F. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan,maka hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi program S1 pada
Jurusan Geografi Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang
2. Sebagai sumbangan ilmiah bagi Jurusan Geografi Fakultas IImu-limu
Sosial Universitas Negeri Padang
3. Sebagai informasi bagi masyarakat yang menggunakan air tanah dangkal
di Kecamatan Gunung Talang.

4. Sebagai bahan masukan serta pertimbangan bagi instansi terkait



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diungkapkan pada

Bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Kondisi Fisik (warna, bau dan rasa) air tanah dangkal berdasarkan
pengamatan dan pengukuran dinyatakan warna tidak memenuhi syarat
Peraturan Menteri Kesehatan yaitu VV3.111.Ht.Lat.QTwt (Nagari Batang Barus
), V3.111.Sw.Lat.QTau (Nagari Batang Barus), F2.11.Kc.And.Qf (Nagari Koto
Gadang Guguak) dan F2.11.Sw.And.Qf (Nagari Koto Gadang Guguak).
Untuk bau masih memenuhi syarat, akan tetapi ada beberapa titik yang
airnya berbau yaitu V3.111.Ht.Lat.QTwt, V3.111.Sw.Lat.QTau, F2.11.Kc.And.
Qf, dan F2.11.Sw.And.Qf. dan rasa yang memenuhi syarat adalah satuan
lahan V3.111.Ht.And.Qatg, V3.111.Kc.And.Qatg, V4.11.Ht.Lat.QTau dan
F1.1.Pm.And.Qf.

2. Kondisi Kimia Air, yaitu uji terhadap kandungan pH, besi (Fe), Sulfat (S04),
dan tembaga. Berdasarkan hasil uji untuk pH, satuan lahan yang tidak
memenuhi syarat F2.11.Kc.And.Qf, F1.F.Pm.And.Qf, F2.1l.Sw.And.Qf.
Unsur besi (Fe) ada dua satuan lahan yang tidak memenuhi syarat yaitu

V3.1l1.Ht.Lat.Qtwt di Nagari Batang Barus dan pada satuan lahan

7
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F2.11.Kc.And.Qf di Nagari Koto Gadang Guguak. Sedangkan untuk unsur

sulfat (SO,4) dan tembaga (Cu) masih memenuhi syarat untuk air minum.

B. Saran

1.

Sebaiknya masyarakat yang menggunakan air tanah dangkal di Kecamatan
Gunung Talang membuat filter sederhana untuk menghilangkan warna bau
dan rasa serta unsur-unsur kimia yang terdapat dalam air sumur tersebut agar
baik untuk dijadikan air minum.

Di daerah penelitian masih banyak sumur-sumur dangkal yang dibuat tidak
diberi tembok. Sehingga pengotoran air tanah dangkal mudah terjadi.
Sebaiknya masyarakat di daerah penelitian lebih memperhatian cara
pembuatan sumur dangkal atau sumur gali yang baik.

Air tanah dangkal yang akan dikonsumsi oleh masyarakat sebaiknya diolah
dulu baik secara mekanik, maupun secara kimia. Misalnya untuk menaikkan
kadar pH dengan menggunakan karbon aktif, mengurangi kadar besi dengan
proses aerasi.

Untuk masyarakat yang menggunakan air tanah dangkal sebaiknya
mendidihkan air untuk minum sampai pada suhu 100° C agar kuman-kuman
yang terdapat dalam air tidak menimbulkan sakit perut.

Kondisi air tanah yang sudah bagus baik dari sifat fisik maupun kimia
sebaiknya dipertahankan.

Karena keterbatasan penulis, maka tidak semua sifat fisik dan kimia air

tanah dangkal bisa penulis teliti. Sebaiknya ada penelitian berikutnya yang
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bisa melanjutkan hasil penelitian ini sehingga kualitas air tanah dangkal di

Kecamatan Gunung Talang dapat diketahui secara lebih rinci.
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